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SINOPSIS 

 Sektor pariwisata merupakan sejumlah kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang untuk tujuan rekreasi berikut dengan penggunaan 

berbagai fasilitas pendukung kegiatan wisata yang meliputi berbagai lokasi destinasi obyek 

wisata, akomodasi, transportasi, restoran, dan hiburan yang dapat menghasilkan kegiatan 

produktif dan bermanfaat bagi semua pelaku kepentingan baik masyarakat maupun 

Pemerintah Daerah. Kegiatan pariwisata berperan besar dalam memberikan sumbangan 

bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) maupun ekonomi masyarakat sekitar obyek wisata.  

Keterkaitan sektor pariwisata dalam memberikan kontribusi terhadap PAD berjalan 

melalui jalur Pajak, Retribusi, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, Lain-

lain pendapatan asli daerah yang sah yangberpedoman pada Perundang-undangan yang 

diatur oleh Peraturan daerah. 

 Berdasarkan analisis dan intrepretasi data maka dapat digambarkan bahwa secara 

keseluruhan sektor pariwisata di Kabupaten Sleman dalam meningkatkan PAD pada tahun 

2014 telah memberikan kontribusi sebesar 15,21% sedangkan pada tahun 2015 

memberikan kontribusi sebesar 16,33%.  Dengan demikian sektor pariwisata dalam 

memberikan kontribusi pada kedua tahun tersebut terbilang “ Sangat Rendah” dalam 

meningkatkan PAD. Mengingat Daerah Sleman kaya potensi Sektor pariwisatanya 

diantaranya destinasi Obyek wisata yang meliputi potensi obyek wisata alam, obyek wisata 

sejarah, obyek wisata adat budaya, obyek wisata museum, obyek wisata desa wisata serta 

berbagai usaha penunjang pariwisata meliputi hotel, restoran dan hiburan. 

 Namun dari berbagai potensi sektor pariwisata di Daerah Sleman hanya sebagian 

saja yang dimiliki oleh Pemerintah daerah dan memberikan kontribusi dalam Pendapatan 

Asli Daerah. Pendapatan sektor pariwisata didapat melalui diantaranya:          

Pendapatan pajak(hotel, restoran, hiburan) pada tahun 2014 memperoleh sebesar                          

Rp 83.433.060.065,58 dan pada tahun 2015 memperoleh  pendapatan sebesar Rp 

100.126.808.342,83. Pendapatan Retribusi Tempat Rekreasi (Pos Gerbang Kaliurang, 

Menara Pandang, Museum Gunung Merapi, Film MGM, Candi Kalasan, Candi 

Banyunibo, Candi Sari, Candi Gebang, Candi Sambisari) pada tahun 2014 memperoleh 

pendapatan sebesar Rp 3.396.776.000,00 dan pada tahun 2015 memperoleh pendapatan 

sebesar Rp 4.450.658.000,00.Pendapatan Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah/fasilitas 

daerah (53 buah kios di obyek wisata Tlogo Putri dan 1 buah kios di obyek wisata Menara 

Pandang Kaliurang, 2 buah toilet, Permainan Becak Air, Mandi Bola, Panggung Kesenian, 

pada tahun 2014 memperoleh pendapatan sebesar Rp 73.015.400,00 dan pada tahun 2015 

memperoleh pendapatan sebesar Rp 75.747.500,00. Pendapatan Retribusi Tempat Parkir 

Khusus (parkir wisata terbuka Taman Denggung, parkir obyek wisata Candi Ijo, parkir 

obyek wisata Tlogo Putri, parkir obyek wisata Menara Pandang, parkir obyek wisata 

Museum Gunung Merapi), pada tahun 2014 memperoleh pendapatan sebesar 

Rp34.590.000,00 dan pada tahun 2015 memperoleh pendapatan sebesar Rp 44.520.000,00. 

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan, tidak ada pendapatan 

yang dihasilkan.Pendapatan Lain-lain PAD yang sah(pembagian hasil dari Candi Ratu 



xv 
 

Boko) pada tahun 2014 memperoleh pendapatan sebesar Rp 276.315.340,00 dan pada 

tahun 2015 memperoleh pendapatan sebesar Rp 336.148.777,00. Sehingga secara 

keseluruhan pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Sleman pada tahun 2014 

memperoleh pendapatan sebesar Rp 87.213.756.805,58 dan pada tahun 2015 memperoleh 

pendapatan sebesar Rp 105.033.882.619,83. Berdasarkan  Laporan Realisasi APBD 

Kabupaten Sleman tahun 2014 dan 2015, pada tahun 2014 PAD Kabupaten Sleman 

sebesarRp 573.337.599.560,11 sedangkan pada tahun 2015 PAD Kabupaten Sleman 

sebesarRp 643.111.042.141.03.Dengan demikian rata-rata pendapatan baik komponen 

sektor pariwisata maupun jumlah total pendapatan sektor pariwisata dan PAD Kabupaten 

Sleman dari tahun 2014-2015 mengalami kenaikan yang Cukup baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

  Pembangunan Nasional Indonesia bertujuan untuk mewujudkan masyarakat 

adil dan makmur material spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.Untuk 

mencapai pembangunan tersebut, pembangunan nasional dilakukan dalam beberapa 

tahap dan tujuan setiap tahap tersebut untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Pembangunan Nasional merupakan 

rangkaian upaya pembangunan  yang berkesinambungan di berbagai macam sektor 

antara lain pariwisata. 

  Pariwisata mempunyai peranan penting untuk memperluas dan meratakan 

kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan, mendorong pembangunan daerah 

dan memberikan kontribusi pada pendapatan asli daerah serta bertujuan untuk 

memperbesar pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat.Penyelenggaran kepariwisataan harus dilaksanakan dengan 

tetap memelihara kelestarian lingkungan alam dan budaya sehingga bisa 

mendorong upaya peningkatan mutu lingkungan hidup serta obyek dan tarik wisata 

itu sendiri. 

  Sebagai negara kesatuan, Indonesia mempunyai fungsi dalam membangun 

masyarakat adil dan makmur sesuai dengan nawacita yang di amanatkan oleh 

Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat. Dengan demikian, segenap potensi 

dan sumber daya pembangunan yang ada harus di alokasikan secara efektif dan 

efisien melalui suatu proses kemajuan dan perbaikan secara terus-menerus yang 

disebut pembangunan. Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
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baik moril maupun materil.Dalam pasal 18 Undang-undang Dasar tahun 1945 

dinyatakan bahwa “Pembagian daerah Indonesia atas daerah besar dan kecil dengan 

susunan pemerintahannya ditetapkan dengan Undang-undang, dengan memandang 

dan mengingatkan dasar permusyawaratan dalam sistem pemerintahan negara dan 

hak asal-usul dalam daerah-daerah yang bersifat istimewa”.Pasal tersebut dapat 

digunakan sebagai landasan yang kuat bagi daerah untuk menyelenggarakan 

otonomi melalui kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Otonomi 

yang dimaksud adalah Otonomi Daerah yang berarti sebagai kewenangan daerah 

otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut 

prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat 

  Sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan, dengan dikeluarkannya 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, menjelaskan 

bahwa daerah diberikan hak dan kewenangan untuk mendapatkan sumber 

keuangan yang antara lain: berupa kepastian tersedianya pendanaan dari 

Pemerintah sesuai dengan urusan pemerintah yang diserahkan, Pemerintah Daerah 

memiliki kekuatan untuk menggali potensi sumber-sumber PAD dengan mengelola 

sumber daya alam yang dimiliki agar dapat memberikan hasil yang optimal. Setiap 

Pemerintah Daerah berupaya keras meningkatkan perekonomian daerahnya sendiri 

termasuk meningkatkan perolehan PAD. Disamping pengelolaan terhadap sumber 

PAD yang sudah ada perlu ditingkatkan dan daerah juga harus selalu kreatif dan 

inovatif dalam eksplorasi mengembangkan potensi sumber-sumber PAD sehingga 

dengan semakin banyak sumber-sumber PAD yang dimiliki, daerah akan semakin 

banyak memiliki sumber pendapatan yang akan dipergunakan dalam membangun 

daerahnya. Salah satu upaya untuk meningkatkan PAD yaitu dengan 

mengoptimalkan potensi dalam sektor pariwisata. Menurut Sapta Nirwandar 

(2006:2) menegaskan bahwa sektor pariwisata semakin dipersepsikan sebagai 
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mesin ekonomi penghasil devisa pembangunan. Sedangkan pariwisata itu sendiri 

merupakan industri jasa yang memiliki mekanisme pengaturan yang kompleks 

karena mencakup pengaturan pergerakan wisatawan dari daerah atau negara asal, 

ke daerah tujuan wisata, hingga kembali ke negara asalnya yang melibatkan 

berbagai komponen seperti biro perjalanan, pemandu wisata (guide), tour operator, 

akomodasi, restoran, artshop, moneychanger, transportasi dan yang lainnya. 

Pariwisata juga menawarkan jenis produk dan wisata yang beragam, mulai dari 

wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, wisata buatan, hingga beragam wisata 

minat khusus.Menurut Salah Wahab (2003) pariwisata adalah salah satu jenis 

industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam 

penyediaan lapangan kerja, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor 

produktivitas lainnya.Selanjutnya menurut Salah Wahab (2003) sebagai sektor 

yang kompleks, pariwisata juga meliputi industri-industri klasik yang sebenarnya 

seperti industri kerajinan tangan dan cinderamata. Keberhasilan pengembangan 

sektor pariwisata, berarti akan meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah. 

  Sektor pariwisata menyangkut aspek sosial budaya dan ekonomi (Spillane, 

1994:14). Dilihat dari dimensi ekonomi pariwisata merupakan bagian dari upaya 

peningkatan daya saing produk wisata dan sekaligus meningkatkan pendapatan asli 

daerah dan devisa negara. Dilihat dari dimensi sosial budaya pariwisata berupa 

peningkatan peran serta pemerintah, dunia usaha dan masyarakat serta organisasi-

organisasi dalam koordinasi antara sektor dan lembaga. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman merupakan daerah yang berada di 

wilayah administratif Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk mengurangi beban dan 

tugas Pemerintah Daerah Kabupaten di bidang pariwisata, maka dibentuklah suatu 

kelembagaan organisasi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman yang dibentuk berdasarkan 
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Peraturan Daerah Nomor 12 tahun 2003 tentang Organisasi Perangkat Daerah 

Pemerintah Kabupaten dan Surat Keputusan Bupati Sleman Nomor 

33/Kep.KDH/A/2003 tentang Struktur Organisasi, Penjabaran Tugas Pokok dan 

Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman. 

Kedua Peraturan tersebut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman 

berkedudukan sebagai unsur pelaksana dan pengelolaan yang menyangkut tentang 

kepariwisataan dilimpahkan kepada Dinas tersebut dan dilaporkan hasil 

kegiatannya kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai lembaga yang bergerak di bidang 

kepariwisataan mempunyai peran yang penting, khususnya dalam mengembangkan 

dan mengelola potensi pariwisata Kabupaten Sleman.Mengingat kedudukan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata sebagai unsur pelaksanaan Pemerintahan Daerah di 

bidang kepariwisataan yang menjadi tanggungjawabnya berdasarkan Peraturan 

Perundang-undangan yang berlaku. Dinas kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Sleman mempunyai kewenangan dan kewajiban untuk menghasilkan pendapatan 

daerah melalui Pajak, Retribusi, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, guna untuk memberikan 

kontribusi terhadap meningkatkan Pendapatan  Asli Daerah Kabupaten Sleman. 

  Kabupaten Sleman salah satu daerah yang terletak di bagian utara Daerah 

Istimewa Yogyakarta terkenal dengan Kota Kebudayaaan yang keasliannya masih 

terjaga. Kabupaten Sleman memiliki jalur yang strategis yaitu pada jalur utara 

terletak pada jalur perlintasan antara Kabupaten Magelang dengan Kabupaten Solo, 

sehingga banyak wisatawan lebih sering melewatkan wilayah Kabupaten Sleman 

karena sebagai daerah perlintasan ataupun wisatawan yang hendak ke Kota 

Yogyakarta. Apabila para wisatawan telah berada di Yogyakarta dengan 

menghabiskan waktunya meski dalam waktu sehari, sudah memiliki efek positif 
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bahwa wisatawan akanberkunjung ke salah satu obyek wisata yang terletak di 

Kabupaten Sleman. Dengan demikian, industri pariwisata merupakan salah satu 

sektor jasa usaha yang sangat penting untuk dikembangkan. 

  Kabupaten Sleman telah mempunyai berbagai potensi pesona wisata yang 

sangat besar dan menarik diantaranya wisata alam, wisata sejarah, wisata keluarga 

dan wisata budaya.Keberadaan obyek wisata di Kabupaten Sleman selalu banyak 

dikunjungi oleh para wisatawan karena banyak dijadikan sebagai paket wisata 

bersama obyek wisata yang ada di Yogyakarta dan sekitarnya. Beberapa obyek 

wisata di Sleman diantaranya Candi Prambanan, Candi Ratu Boko, Candi Kalasan, 

Wisata Alam Kaliurang, Sendratari Ramayana, Monumen Yogya Kembali, 

Museum Affandi, Museum Gunung Merapi, Goa Jepang, Museum Dapur 

Tradisional, Museum Dirgantara Mandala, Kinahrejo, dan Desa-desa Wisata 

(Sumberwisata.com). Masing-masing obyek wisata telah berhasil menarik jutaan 

wisatawan yang terpencar dari berbagai penjuru daerah di Indonesia dan hampir 

setiap bulan obyek-obyek wisata tersebut selalu dibanjiri oleh wisatawan terutama 

pada hari-hari libur nasional. 

  Perkembangaan sektor pariwisata Kabupaten Sleman berdasarkan Data 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2014,dalam program sasaran strategis Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman mendapat predikat “Berhasil” 

dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dengan persentase sebesar 

90,19%. Pencapaian tersebut dilihat dari dua indikator, yaitu: pertama, berhasil 

menarik wisatawan sejumlah 4.132.933 orang dari target yang ditentukan sejumlah 

3.772.369 orang wisatawan maka kegiatan ini mendapat prosentase sebesar 

109,56%. Kedua, pendapatan sektor pariwisata terhadap PAD ditargetkan dapat 

memberikan kontribusi sebesar 27% dari total PAD, namun implementasinya 

penerimaan sektor pariwisata hanya dapat menyumbang sebesar 15,20% terhadap 
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PAD, atau dapat dihitung secara nominal pendapatan dari sektor pariwisata hanya 

memberikan kontribusi sebesar                    Rp 87.191.728.405,58 dari total PAD 

Kabupaten Sleman sebesar                                         Rp573.343.496.413,11. 

Sehingga pengukuran kinerja kegiatan target kontribusi pendapatan sektor 

pariwisata terhadap PAD hanya mendapat persentase 60,85%  dengan predikat 

“Cukup Baik” (Lakip. Disbudpar Kab.Sleman 2014:44). 

  Pengembangan sektor pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata mampu mengembangkan dengan baik terbukti kehadiran wisatawan 

yang berkunjung ke berbagai obyek wisata di Kabupaten Sleman dari tahun ke 

tahun selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan.Namun walaupun Pemda Kabupaten 

Sleman selama ini telah berhasil dalam pengelolaan potensi pariwisatanya, 

kenyataan di lapangan, kunjungan wisatawan diKabupaten Sleman selalu 

mengalami penurunan. Pada liburan akhir tahun 2014 misalnya jumlah kunjungan 

wisatawan kesejumlah obyek wisata di Kabupaten Sleman mengalami penurunan 

drastis dibandingkan liburan akhir tahun 2013 yang lalu, jumlah kunjungan 

wisatawan yang berhasil tercatat pada akhir tahun 2014 sejumlah 389.589 orang 

sedangkan kunjungan pada akhir tahun 2013 sebesar 631.074 orang,faktor turun 

drastis pengunjung terhadap obyek wisata pada tahun 2014 dibandingkan tahun 

2013, salah satunya disebabkan oleh cuaca yang ekstrem, kondisi cuaca yang terus 

menerus hujan cukup berdampak pada penurunan kunjungan wisatawan 

(tribunjogja.com). Kemudian pada libur lebaran pada tahun 2014 mencapai 

239.971 orang sedangkan pada libur lebaran pada tahun 2015 mendapat kunjungan 

sebesar 201.484 orang. Penurunan kunjungan wisatawan ke berbagai obyek wisata 

dipengaruhi beberapa faktor pendukung, diantaranya libur lebaran yang bersamaan 

dengan libur sekolah, adanya cuti bersama yang diterapkan di kantor-kantor 

pemerintah dan cuaca yang mendukung akibat tidak hujan (bisniswisata.co.id). 
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  Dengan kondisi kunjungan wisata yang tidak menentu secara langsung 

mempengaruhi terhadap Kontribusi Pendapatan Asli Daerah dari Sektor 

Pariwisata.Selain daripada pariwisata yang berdampak pada PAD kegiatan pariwisata 

berdampak pada perekonomian masyarakat setempat, masyarakat dapat menikmati dari 

keberadaan obyek wisata tersebut dengan membuat suatu usaha-usaha kecil atau usaha 

besar yang dilakukannya seperti menjual kerajinan lokal (cinderamata) dan 

kuliner.Maka dari itu kegiatan pariwisata tidak hanya menampilkan destinasi atau 

melahirkan obyek wisata saja tetapi pariwisata turut menyumbang pendapatan bagi 

ekonomi masyarakat. Maka dari itu  diperlukan suatu gagasan perubahan dari 

Pemerintah Daerah bagaimana obyek wisata bisa selalu diterima oleh masyarakat 

umum baik wisatawan lokal nusantara maupun mancanegara. 

 Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mendapatkan prioritas 

utama dalam rangka memperbaiki struktur ekonomi daerah serta dapat 

meningkatkan kemandirian dan daya saing, dengan demikian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang “Baik” terhadap PAD. Sumber dana yang dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah yang 

diperoleh dari sektor pariwisata yaitu Pajak, Retribusi, Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang dipisahkan, Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah, 

sebagaimana pendapatan tersebut dapat menyumbang penerimaan daerah untuk 

mendorong akselerasi pembangunan daerah lebih maju dan dapat membiayai 

sendiri dalam pembiayaan urusan kegiatan rumah tangga pemerintahan daerah. 

  Berdasarkan penjelasan latar belakang ini, maka judul dalam penelitian ini 

adalah “ KONTRIBUSI SEKTOR PARIWISATA DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN ASLI DAERAH DI KABUPATEN SLEMAN. 
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3. Apakah ada rencana menambah fasilitas untuk meningkatkan pendapatan ini 

? 

4. Bagaimana dengan perkembangan hasil pendapatannya ? 

 

F. Kontribusi Sektor Pariwisata dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

1. Berapa besar Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sleman? Berasal dari mana 

saja sumber-sumber pendapatan tersebut ? 

2. Apakah pemerintah daerah dalam hal ini baik Dispenda maupun Disbudpar 

mempunyai target terhadap pendapatan dari sektor pariwisata untuk 

meningkatkan PAD ? 

3. Bagaimana upaya meningkatkan pendapatan sektor pariwisata untuk 

meningkatkan PAD ? 

4. Bagaimana perkembangan sektor pariwisata dalam memberikan kontribusi 

terhadap PAD dilihat dari 5 tahun terakhir ? 
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